











ABSTRAK

Refdian Dira Sakti (2018) : Evaluasi Program Pembinaan Olahraga di
Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun 2017

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya gambaran program
pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun 2017. Tujuan
penelitian ini adalah untuk evaluasi program pembinaan olahraga di Disparbudpora
Kabupaten Kerinci Tahun 2017.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Disparbudpora
Kabupaten Kerinci. Responden dalam penelitian ini berjumlah 9 orang. Teknik
pengumpulan data yang dengan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis dengan
teknik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : Program pembinaan
olahraga yang dilakukan oleh Disparbudpora Kabupaten kerinci Tahun 2017 belum
maksimal dilaksanakan, sebab dari 5 (lima) program pimbinaan yang dilakukan,
hanya 2 (dua) program yang selesai dilaksanakan, yaitu KBO dan Lari 10 K, KBO
terdiri dari 5 (lima) cabang olahraga yaitu : 1) Sepakbola, 2) Bolavoli, 3) Tenis meja
dan 4) Sepaktakraw. Sedangkan untuk senam lansia dan senam rekreasi sedang
berjalan, 1 (satu) program pembinaan olahraga tidak berjalan yaitu Pobcada (Pekan
olahraga untuk anak cacat). Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih dan atlet
program yang dibuat kurang berjalan dengan maksimal, karena minimnya waktu
latihan serta sarana dan prasarana tidak memadai
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi semboyan mengolahragakan masyarakat dan
memasyarakatkan olahraga tidak pernah hilang, sehingga bukan hanya dirasakan
namun sekarang sudah dilaksanakan di berbagai lapisan masyarakat. Perkembangan
yang terjadi baik teknologi maupun sumber daya manusia kian pesat sehingga
olahraga tidak mau ketinggalan begitu saja. Terbukti kemajuan dibidang olahraga
sangat membanggakan.

Olahraga mempunyai arti yang penting dalam usaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Karena kehidupan manusia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek jasmani dan
rohani yang tidak dapat dipisahkan. Jika kedua aspek tersebut berkembang dan
tumbuh secara selaras, maka akan timbul kehidupan yang harmonis dalam
pertumbuhannya. Keselarasan kehidupan jasmani dan rohani pada manusia dapat
dicapai antara lain dengan melakukan olahraga. Melalui olahraga juga dapat
dijadikan sarana untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan juga dapat
menjunjung tinggi nama baik, harkat dan martabat bangsa baik di tingkat yang
terendah sampai yang tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang
Repuplik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan Nasional,
pasal 4 tentang dasar dan fungsi dan tujuan olahraga yaitu:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan

dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai moral

dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas, mempererat persaudaraan dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional,
serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.
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Berdasarkan kutipan tersebut, jelaslah bahwa salah satu tujuan
keolahragaan nasional adalah untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa, dan juga dapat menjunjung tinggi nama baik, harkat dan martabat bangsa
baik di tingkat yang terendah sampai yang tertinggi, serta memperoleh prestasi.

Sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di bidang
olahraga, pemerintah secara khusus mencanangkan program memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Pemerintah juga membentuk Kantor
Menteri Negara Urusan Pemuda dan Olahraga (Kantor Menpora) dan pada
tingkat Daerah juga terbentuk Kantor Dinas Pariwisata Budaya Pemuda dan
Olahraga (Diparbudpora) yang mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan pembangunan olahraga. Tertuang dalam Undang-Undang No
3 Tentang Sistem keolahragaan nasional yang menyatakan bahwa Pemerintah
daerah mempunyai kewenangan untuk mengatur, membina, mengembangkan,
melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan di daerah. Upaya
pemerintah ini sangat penting dalam memajukan kegiatan dibidang olahraga,
selain merupakan sarana peningkatan prestasi baik untuk lokal, regional, nasional
maupun internasional.

Persoalan utama dalam sistem pembinaan olahraga disebabkan karena
kurang seriusnya pembinaan olahraga itu sendiri. Pola pengembangan olahraga
nasional masih bersifat dahulu, hanya sebagai rutinitas yang berorientasi pada
pencapaian prestasi secara instan berdasarkan pengalaman masa lalu yang miskin
inovasi.

Untuk memajukan olahraga, maka kita harus perlu menyadari benar

tentang fungsi dan tujuan olahraga. Tujuan olahraga bukan sekedar meraih piala



atau medali akan tetapi tujuan olahraga adalah membangun karakter dan
mentalitas bangsa. Pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005
tentang sistem keolahragaan nasional pada pasal 1 ayat 2 yang menjelaskan
keseluruhan aspek keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistimatis,
terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi pengaturan,
pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan
untuk mencapai suatu tujuan keolahragaan nasional.

Strategi untuk menciptakan organisasi keolahragaan yang menyangkut
kelembagaan untuk mengatur sistem olahraga yang ada pada setiap daerah yaitu
Dinas Pemuda dan Olahraga harus memuat peran serta masyarakat,
keprofesionalan, kemitraan, transparansi dan akuntabilitas. Sistem pengelolaan,
pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional dalam manajemen
olahraga dalam konsepnya yaitu kegiatan olahraga, termasuk juga pendidikan
jasmani yang mengandung misi untuk mencapai tujuan pendidikan memerlukan
manajemen yang lebih baik. (Bagus, 2011:3)

Menyangkut Sistem keolahragaan nasional ini berdampak pada setiap
daerah khususnya pada Kabupaten Kerinci dengan subsistem keolahragaan yang
seharusnya saling terkait secara terencana, terpadu dan berkelanjutan untuk
mencapai tujuan keolahragaan . Subsistem yang dimaksud yaitu pelaku olahraga,
organisasi olahraga, dana olahraga, sarana dan prasarana olahraga, peran serta
masyarakat, dan penunjang keolahragaan. Termasuk pada ilmu pengetahuan,
teknologi, informasi dan industri olahraga yang manfaatnya dapat dirasakan oleh

semua pihak.



Sebagaimana wilayah-wilayah lain yang ada di Indonesia, Pemerintah
Kabaupaten Kerinci sendiri mempunyai tanggung jawab yang sama untuk
melaksanakan kegiatan Olahraga dalam konteks pengembangan di setiap
daerahnya. Keolahragaan Kabupaten Kerinci merupakan daerah dengan potensi
keolahragaan yang cukup menjanjikan dengan sumber daya manusia dan
kesanggupan wilayahnya dalam mengelola keolahragaan khususnya untuk
menjadi Kabupaten yang lebih baik. Agar mewujudkan itu, Pemerintah
Kabupaten Kerinci mempunyai Dinas pemuda olahraga yang berstruktur
keorganisasian agar lebih sistematis dalam menjalankan tugasnya yang diatur
pada Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 13 Tahun 2009 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kerinci.

Terkait hal ini Dinas Diparbudpora Kabupaten mempunyai tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi yang
menjadi kewenangan, tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan serta tugas
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh gubernur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Tepatnya pada pasal 8 yang menyatakan
bahwa Dinas Diparbudpora mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah
Provinsi di bidang kepemudaan dan keolahragaan. Selain itu pembangunan
keolahragaan di Kabupaten Kerinci diarahkan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan budaya olahraga dan prestasi olahraga melalui penataan sistem
pembinaan dan pengembangan serta pengawasan keolahragaan secara terpadu
dan berkelanjutan yang diatur pada Perda Kabupataten Kerinci No 16 Tahun
2013 Tentang Penyelenggaraan Keolahragaan dengan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan harkat dan martabat daerah dan bangsa.



Namun, untuk saat ini Pemerintah Kabupaten Kerinci masih berupaya
untuk mengefektifkan dan mengefisiensi sistem keolahragaan sehingga kemudian
keberdayaan masyarakat terutama di bidang keolahragaan dapat terbatas pada
minat dan bakat sehingga dapat terwadahi. Akses terhadap sumber daya dalam
peningkatan produktivitas masyarakatnya disamping itu ketersediaan sarana dan
prasarana menjadi masalah utama dalam merealisasikan hal diatas yang sedang
diupayakan. Upaya memajukan sumber daya manusia pada Kabupaten Kerinci
khususnya pada bidang olahraga masih banyak menagalami kendala salah
satunya pada peningkatan prestasi yang dialami atlit pada saat ini.

Ada beberapa permasalahan yang dihimpun mengenai pembinaan
olahraga di Kabupaten Kerinci seperti keterbatasannya kemampuan pemerintah
daerah dan kepedulian masyarakat terhadap pendanaan olahraga yang tercermin
dari tingkat pembangunan sarana olahraga yang belum memadai baik di
Kabupaten maupun kota. Sehingga prestasi olahraga hanya di dominasi oleh
cabang-cabang olahraga tertentu. Dari situ, maka terbentuklah program
revitalisasi sentra-sentra keolahragaan di Kabupaten Kerinci melalui Pusat-pusat
pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP). Agar pembinaan dan
pengembangan atlit-atlit yang berprestasi ini terwadahi untuk mengikuti
kejuaraan Nasional.

Berdasakan informasi dari pihak Disparbudpora yaitu Bapak Drs. Efrizal
sebagai Kabid Olahraga Diparbudpora Kabupaten Kerinci, beliau mengatakan
bahwa prestasi olahraga Kabupaten Kerinci pada tahap pembinaan olahraga
tingkat pelajar pada Provinsi Tahun 2016 dan tahun 2017 belum mendapatkan

prestasi yang baik, Kabupaten Kerinci menduduki peringkat sepuluh dari sebelas



Kabupaten dimana Kabupaten kerinci hanya mendapatkan satu perak dan tiga
perunggu. Banyak faktor yang diduga penyebab dari belum baiknya prestasi
Kabupaten Kerinci dalam cabang olahraga salah satunya diduga disebabkan
program pembinaan yang berlum berjalan dengan maksimal, manajemen
pengurus, sarana dan prasarana, pelatih.

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang program pembinaan olahraga di Diparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun
2017, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan
dengan evaluasi program pembinaan olahraga di Diparbudpora Kabupaten
Kerinci Tahun 2017.

. ldentifikasi Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa penyebab permasalah antara lain:

1. Evaluasi program pembinaan olahraga di Diparbudpora Kabupaten
Kerinci Tahun 2017

2. Manajemen pengurus di Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun 2017

3. Sarana dan prasarana dalam pembinaan olahraga di Disparbudpora
Kabupaten Kerinci Tahun 2017

4. Pelatih dalam pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci
Tahun 2017.

5. Atlet dalam pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci

Tahun 2017.



C. Pembatasan Masalah
Karena banyaknya penyebab masalah, maka penulis membatasi yang akan
diteliti hanya pada evaluasi program pembinaan olahraga di Disparbudpora

Kabupaten Kerinci Tahun 2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah evaluasi program
pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun 2017 ?
E. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi program
pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun 2017.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si) di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pengurus Disparbudpora, sebagai informasi dan gambaran mengenai
program pembinaan olahraga di Disparbudpora Kabupaten Kerinci Tahun
2017.

3. Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dapat memberi
sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah terutama
dibidang pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi.

4. Mahasiswa, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



5. Peneliti, selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti masalah ini

secara lebih mendalam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi program pembinaan olahraga
di Diparbudpora kabupaten Kerinci Tahun 2017 dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut : Program pembinaan olahraga yang dilakukan oleh
Diparbudpora Kabupaten kerinci Tahun 2017 belum maksimal dilaksanakan,
sebab dari 5 (lima) program pimbinaan yang dilakukan, hanya 2 (dua) program
yang selesai dilaksanakan, yaitu KBO dan Lari 10 K, KBO terdiri dari 5 (lima)
cabang olahraga yaitu : 1) Sepakbola, 2) Bolavoli, 3) Tenis meja dan 4)
Sepaktakraw. Sedangkan untuk senam lansia dan senam rekreasi sedang berjalan,
1 (satu) program pembinaan olahraga tidak berjalan yaitu Pobcada (Pekan
olahraga untuk anak cacat). Hal ini disebabkan oleh sumber daya manusia, dana
dan sarana dan prasrana yang belum memadai.

Berdasakan hasil wawancara dengan pelatih dan atlet, pelatih telah
memberikan bentuk latihan teknik dan fisik kepada atlet, tetapi program yang
diberikan tidak maksimal karena singkatkanya waktu latihan, kurangnya dana
untuk latihan serta kurangnya sarana dan prasarana.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu penulis ajukan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Pemerintah dapat menganggarkan dana lebih besar lagi, agar progaram yang

telah dibuat bisa berjalan dengan baik
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. Diparbudpora, lebih meningkatkan lagi program kerjanya, sehingga dapat
meningkatkan pembinaan olahraga di daerah tersebut.
. Peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian sejenis dengan

responden yang lebih luas.
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